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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Tentang Metode Bercerita  

1. Pengertian Metode Bercerita 

Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan 

atau materi pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepat guna 

akan menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses belajar mengajar 

sehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang 

diterapkan oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai 

tujuan.  

Ahmad Tafsir memberikan pengertian metode adalah cara yang paling 

tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.1 Sedangkan menurut Sukanto. Cerita 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, ayah 

kepada anak-anaknya, guru bercerita kepada pendengarnya. Suatu kegiatan yang 

bersifat seni karena erat kaitannya dengan keindahan dan bersandar kepada 

kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.2 

Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak digunakan di 

sekolah. Sebagai suatu metode bercerita mengundang perhatian anak terhadap 

pendidik sesuai dengan tema pembelajaran. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia 

kehidupan anak di Sekolah Dasar, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, 

mereka akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat 

menangkap isi cerita.3 

 
1 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 9. 
2 Soekanto, Seni Bercerita Islami (Jakarta: Bina Mitra, 2001), 9. 
3 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, 157. 
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Henry menyatakan bahwa bercerita dapat diartikan menuturkan sesuatu 

hal misalnya terjadinya sesuatu, perbuatan, kejadian yang sesungguhnya maupun 

yang rekaanatau lakon yang diwujudkan dalam gambar.4 

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

menyampaikan suatu pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa 

dilakukan secara lisan atau tertulis.5 

Sementara itu, istilah cerita anak menurut Santosa, dkk, mengatakan 

bahwa istilah cerita anak merupakan istilah yang umum untuk menyebut sastra 

anak yang semata-mata bergenre prosa, seperti dongeng, legenda, mite yang 

diolah kembali menjadi cerita anak dan tidak termasuk jenis puisi anak atau drama 

anak. Sedangkan istilah bacaan anak lebih menekankan pada media tertulis, 

bahasa tulis dan bukan bahasa lisan.6 

Metode bercerita adalah cara bertutur kata menyampaikan cerita atau 

memberikan penerangan pada orang lain secara lisan. Oleh sebab itu, tujuan 

metode bercerita adalah melatih daya tangkap anak, melatih daya pikir, melatih 

daya kosentrasi, membantu perkembangan fantasi/imajinasi anak, menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan akrab di dalam kelompok.7  

Metode bercerita adalah suatu cara penanaman nilai-nilai kepada anak 

dengan menggunakan kepribadian tokoh-tokoh melalui penuturan hikayat, 

legenda, dongeng dan sejarah lokal. Metode ini dapat digunakan untuk membantu 

penghayatan nilai dan moral serta pembentukan sikap.8 

 
4 Guntur Tarigan Henry, Berbicara (Bandung: Angkasa, 2001), 6. 
5 Winda Gunanti, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini (Jakarta: UT, 

2008), 8. 
6 Puji Santosa, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: UT, 2006), 8. 
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 15. 
8 Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Cendikia, 2010), 99. 
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Menurut Moeslichatoen bahwa metode bercerita merupakan salah satu 

pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada 

anak secara lisan. Cerita yang dibawakan pun harus menarik dan mengundang 

perhatian tetapi tidak terlepas dari tujuan pembelajaran anak usia dini.9 

Menurut Abudin Nata Metode bercerita adalah suatu metode yang 

mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat 

alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap 

perasaan. Oleh karenanya dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan.10 Dunia 

kehidupan anak-anak itu dapat berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, 

dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi 

anak di tingkat dasar yang bersifat unik dan menarik yang menggetarkan perasaan 

anak dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas. 

Menurut beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode bercerita yaitu suatu cara memberikan pengalaman belajar yang 

bermacam-macam pada siswa serta memberikan pengalaman pada siswa secara 

lisan untuk mengajarkan atau menyampaikan pesan-pesan moral bagi siswa, serta 

suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk anak didiknya atau merupakan suatu 

cara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran 

yang disesuaikan dengan kondisi. Oleh sebab itu metode bercerita sangatlah 

cocok digunakan dalam menyampaikan nilai-nilai agama Islam dalam dunia 

pendidikan, sehingga dapat diambil pesan untuk menambah wawasan dalam 

mengembangkan kepribadian anak yang Islami. 

 
9 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak (Jakarta: Mahasatya, 2004), 157. 
10 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 97. 
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2. Tujuan Metode Bercerita 

a. Mengembangkan kemampuan berbahasa diantaranya kemampuan menyimak 

(listening), kemampuan berbicara (speaking) serta menambah kosa kata yang 

dimilikinya. 

b. Mengembangkan kemampuan berpikirnya karena anak diajak untuk 

memfokuskan perhatian dan berfantasi mengenai jalan cerita.  

c. Menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang akan 

mengembangkan kemampuan moral agama. 

d. Mengembangkan kepekaan sosial emosional anak tentang hal-hal yang terjadi 

di sekitarnya. 

e. Melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan menyimpan 

informasi melalui peristiwa yang disampaikan. 

f. Mengembangkan potensi kreatif anak melalui keragaman ide cerita yang 

dituturkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan metode 

bercerita merupakan suatu upaya dalam menanamkan materi pembelajaran agar 

dapat menjadi pemahaman dan pengalaman anak.11 

3. Fungsi Metode Bercerita  

Secara umum metode berfungsi sebagai pemberi atau cara yang sebaik 

mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Bercerita 

bukan hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga merupakan suatu cara yang 

dapat digunakan dalam mencapai sasaran-sasaran atau target pendidikan.12 

 
11 Ni Luh Prihanjani, Nyoman Wirya, dan Luh Ayu Tirtayani, “Penerapan Metode Bercerita Berbantuan 

Media Boneka Tangan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6,” 4 (2019): 4. 
12 M Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Askara, 1999), 61. 
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Metode cerita dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan dan 

menggembirakan dengan penuh dorongan dan motivasi sehingga pelajaran atau 

materi pendidikan itu dapat dengan mudah diberikan. beberapa fungsi metode 

cerita antara lain: 

a. Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik Melalui metode bercerita ini 

sedikit demi sedikit dapat ditanamkan hal-hal yang baik kepada anak didik, 

dapat berupa cerita para rosul atau umat-umat terdahulu yang memiliki 

kepatuhan dan keteladanan. Cerita hendaknya dipilih dan disesuaikan dengan 

tujuan yang hendak dicapai dalam suatu pelajaran. 

b. Dapat mengembangkan imajinasi anak. Kisah-kisah yang disajikan dalam 

sebuah cerita dapat membantu anak didik alam mengembangkan imajinasi 

mereka. Dengan hasil imajinasinya diharapkan mereka mampu bertindak 

seperti tokoh-tokoh dalam cerita yang disajikan oleh guru. 

c. Membangkitkan rasa ingin tahu. Mengetahui hal-hal yang baik adalah 

harapan dari sebuah cerita sehingga rasa ingin tahu tersebut membuat anak 

berupaya memahami isi cerita. Isi cerita yang dipahami tentu saja akan 

membawa pengaruh terhadap anak didik dalam menentukan sikapnya. 

d. Memahami konsep ajaran Islam secara emosional. Cerita yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan kisah-kisah keluarga muslim yang diperdengarkan 

melalui cerita diharapkan anak didik tergerak hatinya untuk mengetahui lebih 

banyak agamanya dan pada akhirnya terdorong untuk beramal di jalan lurus.13 

4. Aspek-aspek dan Teknik-teknik Metode Bercerita 

 
13 Bahroin S, Mendidik anak Saleh Melalui Metode Pendekatan seni Bermain, Cerita dan Menyanyi 

(Jakarta: t.pn, 1995), 24. 
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Teknik yang dilakukan dengan cara bercerita, mengungkapkan peristiwa-

peristiwa bersejarah yang mengandung nilai pendidikan moral, rohani dan sosial 

bagi seluruh umat manusia di segala tempat dan zaman. Baik yang mengenai kisah 

yang bersifat kebaikan, maupun kezaliman atau juga ketimpangan jasmani-rohani, 

material dan spiritual yang dapat melumpuhkan semangat umat manusia.  

Teknik bercerita ini sangat efektif sekali, terutama untuk materi sejarah 

(siroh), kultur Islam dan terlebih lagi sasarannya untuk anak didik yang masih 

dalam perkembangan “fantastis”. Dengan mendengarkan suatu kisah, kepekaan 

jiwa dan perasaan anak didik dapat tergugah, meniru figur yang baik yang berguna 

bagi kemaslahatan umat, dan membenci terhadap seseorang yang zalim. Jadi, 

dengan memberikan stimulasi kepada anak didik dengan cerita itu, secara 

otomatis mendorong anak didik untuk berbuat kebajikan dan dapat membentuk 

akhlak mulia, serta dapat membina rohani.14 Ada beberapa macam teknik 

bercerita yang dapat dipergunakan antara lain: 

a. Membaca langsung dari buku cerita 

b. Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku 

c. Menceritakan dongeng 

d. Bercerita dengan menggunakan papan flanel 

e. Bercerita dengan menggunakan boneka 

f. Dramatisasi suatu cerita 

g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan. 

5. Kelebihan Metode Bercerita 

 
14 Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 260. 
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Metode bercerita memiliki kelebihan dibanding dengan metode lainnya 

dalam proses pembelajaran PAI. Kelebihan metode bercerita ini memiliki 

kelebihan dalam pembelajaran PAI, yaitu; dapat mengaktifkan dan 

membangkitkan semangat peserta didik, mengarahkan emosi menyatu pada 

kesimpulan; memikat; mempengaruhi emosi; dan membekas dalam jiwa dan 

menarik perhatian. 

a. Mengaktifkan dan Membangkitkan Semangat Peserta Didik   

Kelebihan yang pertama ini di mana metode bercerita dapat mengaktif-

kan dan membangkitkan semangat peserta didik. Penggunaan metode ber-

cerita dalam kelebihan ini dapat membangkitkan semangat peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Semangat peserta didik dalam belajar menjadi hal 

penting untuk dibangkitkan hingga dapat belajar dengan baik sesuai dengan 

harapan yang sesungguhnya. Hal ini juga harus diperhatikan oleh dalam 

proses penggunaan metode bercerita dalam aktivitas belajar PAI. 

b. Mengarahkah Emosi 

Kelebihan kedua ini mengarahkan semua emosi hingga menyatu pada 

satu kesimpulan yang menjadi akhir cerita. Emosi peserta didik menjadi 

bagian penting sebagai kelebihan dari metode bercerita ini. Sebab biasanya 

cerita itu yang tersentuh adalah emosi peserta didik dan ini pulalah yang harus 

dibangkitkan oleh guru PAI. Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan 

kesadaran pembaca tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga 

dengan kisah, setiap pembaca akan senantiasa merenungkan makna dan 

mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga pembaca terpengaruh oleh 
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tokoh dan topik kisah tersebut Mengandung Pendengaran untuk mengikuti 

dan merenungkan maknanya. 

Metode cerita selalu memikat karena mengandung pendengaran untuk 

mengikuti peristiwanya dan merenungkan maknanya. Metode bercerita 

menekankan pada proses verbal di mana guru menceritakan kisah dengan 

lisan, dan itu menandakan bahwa pendengaran dari peserta didik untuk 

mengikuti peristiwa tersebut dituntut sangat teliti.  

Ketelitian dalam mendengarkan alur dan isi cerita membuat peserta didik 

tidak dapat mengelak untuk juga merenungkan maknanya. Bila peserta didik 

di saat mendengar tidak juga sekaligus merenungkan maknanya, maka cerita 

tersebut hanyalah tinggal cerita, tidak tahu alur dan tujuan cerita. Sebab 

apabila peserta didik hanya berpura-pura mendengar cerita maka itu hanyalah 

membuat peserta didik seperti beo yang tak tau arti dan tujuan pembicaraan. 

Maka dengan demikian cerita dapat selalu memikat pendengarnya untuk 

memperhatikan dan mendengarkan.15  

c. Mempengaruhi Emosi  

Kelebihan ketiga dapat mempengaruhi emosi seperti takut, perasaan 

diawasi, rela, senang, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan cerita. 

Kisah-kisah Qur`ani mampu membina perasaan ketuhanan melalui cara-cara 

berikut: (1) Mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi, rela dan 

lain-lain. (2) Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada satu 

kesimpulan yang menjadi akhir cerita. (3) Mengikutsertakan unsur psikis yang 

 
15 Syahrini Tambak, “Metode Bercerita dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal Al-Thariqah 1, no. 1 (Juni 

2016): 9. 
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membawa pembaca larut dalam setting emosional cerita sehingga pembaca, 

dengan emosinya, hidup bersama tokoh cerita. (4) Kisah Qur`ani memiliki 

keistimewaan karena, melalui topik cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran, 

seperti pemberian sugesti, keinginan, dan keantusiasan, perenungan dan 

pemikiran. 

d. Membekas dalam jiwa dan menarik perhatian 

Kelebihan keempat ini dapat membekas dalam jiwa dan menarik 

perhatian. Ketika memberikan pelajaran kepada para sahabat Rasulullah saw 

seringkali menggunakan metode bercerita tentang kehidupan masa lalu. 

Metode ini dianggap akan lebih membekas dalam jiwa orang-orang yang 

mendengarkan-nya serta lebih menarik perhatian dan konsentrasi peserta 

didik. Interaksi kisah Qur`ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam 

keutuhan realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak 

ditonjolkan oleh al-Qur`an kepada manusia di dunia dan hendak mengarahkan 

perhatian pada setiap pola yang selaras dengan kepentinganya. 

6. Kekurangan Metode Bercerita 

Di samping kelebihan terdapat pula kelemahan yang dimiliki metode 

bercerita. Kelemahan ini sekaligus juga untuk dihindari oleh guru PAI dalam 

proses penggunaannya dan juga untuk diminimalisir hal tersebut dalam proses 

pembelajaran. Kekurangan metode bercerita ini dapat dilihat pada hal-hal berikut. 

a. Pemahaman peserta didik menjadi sulit ketika cerita itu telah terakumulasi 

oleh masalah lain 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode cerita 

seringkali cerita tersebut kurang konsisten dengan alur yang telah 
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ditentukan. Cerita seringkali terakumulasi dengan masalah lain sesuai 

dengan pengalaman guru PAI dalam pemahaman cerita. Bahkan cerita 

yang disampaikan bias meluas ke masalah lain hingga substansi cerita 

semakin jauh dan waktu pun banyak terbuang.  

Akumulasi cerita bisa muncul dari aspek pemahaman dan latar 

belakang guru PAI tersebut dan ini tak jarang mempengaruhi cerita yang 

sedang disampaikan guru dalam proses pembelajaran. Cerita yang 

terakumulasi maksudnya adalah isi cerita yang sedang disampaikan 

kepada peserta didik tercampur dengan cerita lain yang tak berhubungan 

dan mempengaruhi substansi cerita yang sedang diajarkan.  

Cerita yang terakumulasi akan memberikan dampak negatif bagi 

pemahaman peserta didik karena mereka akan sulit untuk mengambil 

intisari dari cerita tersebut. Bila hal ini terjadi, maka peserta didik pun akan 

sulit untuk memahami cerita yang disampaikan oleh guru PAI. Imbasnya 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya akan jauh dari 

ketercapaian maksimal.  

Kesulitan pemahaman inilah kemudian yang perlu untuk 

diperhatikan oleh guru dalam proses penggunaan metode ini. Bahkan hal 

ini pulalah yang mesti dihindari oleh guru PAI dalam proses menunjang 

kualitas pembelajaran PAI tersebut. 16  

b. Bersifat monolog dan menjenuhkan peserta didik  

Penggunaan metode bercerita dalam proses pembelajaran biasanya 

hanya menjadikan guru sebagai one man show dan aktif dalam 

 
16 Tambak, 10. 
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menyampaikan cerita. Bersifat monolog menggambarkan bahwa hanya 

guru PAI saja yang dapat memberikan interaksi satu arah kepada peserta 

didik sementara peserta didik hanyalah pendengar setia yang tak boleh 

berisik dan sikap buruk lainnya karena mengganggu pada konsentrasi 

cerita. Bila penggunaan metode cerita yang dilangsungkan guru dalam 

proses pembelajaran kurang baik maka peserta didik akan merasa jenuh 

dan bosan. 

Dapat ditegaskan di sini bahwa apabila guru PAI tidaklah seorang 

pencerita ulung atau pendongeng yang baik kemungkinan hal itu akan 

menjadi penghambat dalam menggunakan metode bercerita. Sebab guru 

dalam memberikan pembelajaran bersifat monolog maka dibutuhkan 

kemampuan guru dalam teknik-teknik menggunakan metode bercerita. 

Terkadang karena penggunaan metode bercerita yang bersifat monolog 

mengakibatkan peserta didik bosan hingga motivasi dan gairah belajar pun 

akan menurun. 

c. Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud 

sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan  

Cerital memalng dituntut untuk selallu konsisten dengaln allur yalng 

telalh disusun oleh guru dallalm pembelaljalraln. Isi cerital talk jalralng kuralng 

selalrals dengaln konteks yalng mengalkibaltkaln tujualn cerital pun sulit untuk 

dicalpali. Malkal dengaln hall ini seoralng guru PAlI halrus mempersialpkaln 

secalral signifikaln allur cerital algalr tetalp beraldal paldal jallurnyal daln 

mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln. Guru PAlI yalng balik sejaltinyal dalpalt 
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menselalrals-kaln isi cerital dengaln konteks yalng dimalksud algalr tujualn 

cerital tersebut dalpalt tercalpali dengaln malksimall.  

d. Walktu balnyalk terbualng bilal cerital kuralng tepalt 

Penggunalaln yalng tidalk tepalt gunal dallalm metode bercerital alkaln 

menjaldi penghallalng kelalncalraln jallalnnyal proses pemballaljalraln PAlI 

sehinggal balnyalk walktu daln tenalgal terbualng sial-sial, talnpal halsil yalng 

memualskaln. Oleh kalrenal itu metode yalng diteralpkaln dikaltalkaln berhalsil, 

jikal malmpu dipergunalkaln walktu secalral efektif daln efisien untuk 

mencalpali tujualn pembelaljalraln. Terkaldalng seoralng guru PAlI terlallu alsyik 

bercerital yalng beralwall dalri konteks yalng sesungguhnyal dallalm silalbus 

pembelaljalraln nalmun bilal tidalk terkontrol bisal merembet ke allur cerital 

kekinialn yalng jaluh dalri allur cerital alwall. 

Bercerital bialsalnyal memalng salngalt alsyik dilalkukaln oleh seoralng 

guru PAlI daln ini salngaltlalh lumralh daln terlihalt sudalh terbialsal. Semual kital 

salngalt senalng bercerital talk terkecualli jugal guru PAlI di sekolalh, daln 

kalrenal kebialsalaln bercerital itu talk jalralng allur cerital bergeser ke malnal-

malnal. Dalmpalknyal walktu pun alkaln tersital balnyalk daln terbualng sial-sial 

halnyal untuk menceritalkaln selembalr isi cerital. Hall inilalh yalng perlu untuk 

dialntisipalsi oleh guru PAlI dallalm menggunalkaln metode bercerital paldal 

setialp pembelaljalraln yalng dilalngsungkaln.17 

7. Lalngkalh-lalngkalh Pelalksalnalaln Metode Cerital 

Metode pembelaljalraln melallui bercerital terdiri dalri limal lalngkalh. 

Lalngkalh-lalngkalh dimalksud aldallalh sebalgali berikut : 

 
17 Tambak, 11. 
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a. Menetalpkaln tujualn daln temal cerital.  

b. Menetalpkaln bentuk bercerital yalng dipilih, misallnyal bercerital dengaln 

membalcal lalngsung dalri buku cerital, menggunalkaln palpaln flalnnel, daln 

seterusnyal.  

c. Menetalpkaln balhaln daln allalt yalng diperlukaln dallalm kegialtaln bercerital sesuali 

dengaln bentuk bercerital yalng dipilih. 

d. Menetalpkaln ralncalngaln lalngkalh-lalngkalh kegialtaln bercerital, yalng terdiri dalri: 

1) Menyalmpalikaln tujualn daln temal cerital; 

2) Mengaltur tempalt duduk; 

3) Melalksalnalkaln kegialtaln pembukalaln; 

4) Mengembalngkaln cerital 

5) Menetalpkaln teknik bertutur; 

6) Mengaljukaln pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln isi cerital. 

e. Menetalpkaln ralncalngaln penilalialn kegialtaln bercerital. Untuk mengetalhui 

ketercalpalialn tujualn pembelaljalraln, dilalksalnalkaln penilalialn dengaln calral 

mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng berhubungaln dengaln isi cerital 

untuk mengembalngkaln pemalhalmaln alnalk alkaln isi cerital yalng telalh 

didengalrkaln.18 

Menurut Vernal Hildebralnd, lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln metode cerital 

aldallalh: 

a. Choosing al Story, yalitu pemilihaln cerital sesuali dengaln situalsi daln kondisi 

proses belaljalr mengaljalr. 

 
18 Novan Ardy Wiyani, Format paud (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2014), 130. 



24 

 

 

b. Size of Story Group, yalitu pengorgalnisalsialn kelompok cerital, semalkin sedikit 

jumlalh alnggotal dallalm kelompok penceritalaln semalkin efektif proses daln 

halsilnyal. 

c. Chalir or Floor for Story time, yalitu penaltalaln posisi tempalt duduk siswal yalng 

bialsalnyal dilalkukaln dialtals kursi/ lalntali dengaln formalsi setengalh lingkalraln. 

d. Tralnsition To Story Time, yalitu perubalhaln dallalm penceritalaln yalng 

meralngsalng alktivitals siswal untuk mendengalrkaln penceritalaln dengaln 

perilalku.19 

Menurut Moeslichaltoen: 

a. Mengkomunikalsikaln tujualn daln temal dallalm kegialtaln bercerital kepaldal alnalk. 

b. Mengaltur tempalt duduk algalr dalpalt mendengalrkaln dengaln intonalsi yalng 

jelals. 

c. Pembukalaln kegialtaln bercerital, guru menggalli pengallalmaln-pengallalmaln alnalk 

sesuali dengaln temal cerital. 

d. Pengembalngaln cerital yalng dituturkaln guru. Guru menyaljikaln falktal-falktal di 

sekitalr kehidupaln alnalk sesuali dengaln temal 

e. Penutup kegialtaln bercerital dengaln mengaljukaln pertalnyalaln pertalnyalaln yalng 

berkalitaln dengaln isi cerital.20 

Membalcalkaln cerital yalng dilalkukaln dengaln penuh kesungguhaln salngalt 

bermalnfalalt untuk membalngkitkaln peralsalaln positif alnalk. Peralsalaln positif inilalh 

 
19 Sri Mahmudah, “Penerapan Metode Kisah Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Materi Akhlak 

Terpuji di RA Muslimat NU Ketunggang Magelang Tahun Pelajaran 2010/2011,” Jurnal Online, Mei 

2011, 4. 
20 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak, 179. 
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yalng alkaln mendorong alnalk untuk lebih mempralktekkaln alpal yalng diceritalkaln 

dallalm kisalh tersebut. 

B. Kaljialn Tentalng Perilalku Islalmi 

1. Pengertialn Perilalku Islalmi 

Pengertialn perilalku secalral umum menurut Kusmiyalti daln Desminialrti 

aldallalh proses interalksi individu dengaln lingkungalnnyal sebalgali malnifestalsi 

halyalti balhwal dial aldallalh malkhluk hidup.21 Menurut Robert Y. Kwick 

menyaltalkaln balhwal perilalku aldallalh tindalkaln altalu perbualtaln sualtu orgalnisme 

yalng dalpalt dialmalti daln balhkaln dipelaljalri.22  

Sedalngkaln Heri Purwalnto berpendalpalt balhwal Perilalku aldallalh 

palndalngaln-palndalngaln altalu peralsalaln yalng disertali kecendrungaln untuk 

bertindalk sesuali sikalp objek taldi.23 Dalri pengertialn perilalku di altals dalpalt 

disimpulkaln, perilalku dalpalt disebut jugal bertingkalh lalku seoralng individu yalng 

melalkukaln alktivitals-alktivitals. 

Sedalngkaln pengertialn perilalku islalmi aldallalh perilalku normaltif malnusial 

yalng normalnyal diturunkaln dalri aljalraln islalm daln bersumber dalri All-Quraln daln 

all-Sunnalh. Alspek-alspek pembentukaln kepribaldialn islalmi dialntalralnyal; al) 

bersihnyal alkidalh, b) lurusnyal ibaldalh, c) kukuhnyal alkhlalk, d) malmpu mencalri 

penghidupaln, e) lualsnyal walwalsaln berfikir, f) kualt fisiknyal, g) teraltur urusalnnyal, 

h) perjualngaln diri sendiri, i) memperhaltikaln walktunyal, daln j) bermalnfalalt balgi 

oralng lalin. Aldalpun tujualn pembentuk kepribaldialn Islalmi yalitu; terbentuknyal 

 
21 Sunaryo, Perilaku islami (Penerbit Buku, 2015), 3. 
22 Robert Kwick, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 67. 
23 Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia (Jakarta: EGC, 2016), 56. 
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kedisiplinaln, malmpu mengendallikaln halwal nalfsu sertal memelihalral diri dalri 

perilalku menyimpaln.24 

2. Nilali-Nilali Perilalku Islalmi 

Setialp alspek pendidikaln Islalm mengalndung beberalpal unsur pokok yalng 

mengalralh kepaldal pemalhalmaln daln pengallalmaln algalmal Islalm secalral menyeluruh. 

Pokok-pokok yalng halrus diperhaltikaln dallalm pendidikaln algalmal islalm 

mencalkup: 

a. Taluhid/Alqidalh 

Kaltal alqoid jalmalk dalri alqidalh beralrti “kepercalyalaln” malksudnyal iallalh 

hall-hall yalng diyalkini oralng-oralng Islalm, alrtinyal merekal menetalpkaln altals 

kebenalralnnyal seperti disebutkaln dallalm All-Qur’aln daln haldits Nalbi 

Muhalmmald salw.25  

Alspek pengaljalraln taluhid dallalm dunial pendidikaln Islalm paldal dalsalrnyal 

merupalkaln proses pemenuhaln fitralh bertaluhid. Fitralh bertaluhid merupalkaln 

unsur halkiki yalng melekalt paldal diri menualsial sejalk penciptalalnnyal. Ketikal 

beraldal di allalm alrwalh, malnusial telalh menikralrkaln ketaluhidalnnyal.26  

Dalri uralialn di  altals dalpalt dikemukalkaln balhwal pendidikaln algalmal Islalm 

paldal alkhirnyal ditujukaln untuk menjalgal daln mengalktuallisalsikaln potensi 

ketaluhidaln melallui berbalgali upalyal edukaltif yalng tidalk bertentalngaln dengaln 

aljalraln algalmal Islalm.  

b. Ibaldalh  

 
24 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI di Sekolah (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), 71. 
25 Chatib Toha, Metodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 90. 
26 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 27. 
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Menurut Chaltib Tohal, dkk., ibaldalh secalral balhalsal beralrti “talalt, tunduk, 

turut, mengikut daln do’al.”27 Bisal jugal beralrti menyembalh Alllalh Yalng Malhal 

Tinggi. Sedalngkaln menurut Zulkalrnalin, ibaldalh aldallalh pengalbdialn rituall 

sebalgalimalnal diperintalhkaln daln dialtur dallalm all-Qur’aln daln sunnalh. Alspek 

ibaldalh ini disalmping bermalnfalalt balgi kehidupaln dunialwi, tetalpi yalng palling 

utalmal aldallalh sebalgali bukti dalri kepaltuhaln malnusial memenuhi perintalh-

perintalh Alllalh.28  

Tindalkaln pengalbdialn tertentu yalng disebut seba lgali ibaldalh ditentukaln 

daln dialtur oleh All-Qur'aln daln Sunnalh. Alspek ibaldalh ini menjaldi bukti 

ketalaltaln malnusial paldal hukum-hukum Tuhaln, yalng lebih penting dalripaldal 

betalpal bermalnfalaltnyal hidup di sini daln sekalralng. Menurut alpal yalng telalh 

disebutkaln selalmal ini, sallalh saltu palndalngaln tentang ibaldalh yaitu merupakan 

salralnal di malnal oralng dalpalt mengembalngkaln spirituallitals merekal daln 

meningkaltkaln kalralkter merekal algalr lebih dicintai Alllalh. 

c. Alkhlalk 

Alkhlalk menjaldi malsallalh yalng penting dallalm perjallalnaln hidup malnusial. 

Sebalb alkhlalk memberi normal-normal balik daln buruk yalng menentukaln 

kuallitals pribaldi malnusial. Menurut Chaltib Tohal, dkk., kaltal ’alkhlalk’ beralsall 

dalri balhalsal Alralb, jalmalk dalri khuluqun yalng menurut balhalsal beralrti budi 

pekerti, peralngali, tingkalh lalku altalu talbialt. Menurut All-Ghalzalli yalng dikutip 

oleh Chaltib Tohal, dkk. mengaltalkaln, Alkhlalk iallalh sualtu sifalt yalng tertalnalm 

 
27 Toha, Metodologi Pengajaran Agama, 170. 
28 Zulkarnain, Pengertian Ibadah (Jakarta: Bumi Askara, 2015), 155. 
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dallalm jiwal yalng dalri paldalnyal timbul perbualtaln-perbualtaln dengaln mudalh 

dengaln tidalk memerlukaln pertimbalngaln pikiraln (lebih dalhulu). 29 

Sedalngkaln menurut Albuddin Naltal, alkhlalk Islalmi iallalh perbualtaln yalng 

dilalkukaln dengaln mudalh, disengaljal, mendalralh dalging daln sebenalrnyal 

didalsalrkaln paldal aljalraln Islalm.30  

Dalri uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal alkhlalk aldallalh perbualtaln 

yalng timbul daln tumbuh dalri dallalm jiwal, kemudialn berbualh ke segenalp 

alnggotal yalng menggeralkkaln almall-almall sertal menghalsilkaln sifalt-sifalt yalng 

balik sertal menjaluhi segallal lalralngaln terhaldalp sesualtu yalng buruk yalng 

membalwal malnusial ke dallalm kesesaltaln. 

3. Kalralkteristik Perilalku Islalmi 

Menurut Halmzalh Yal’cub yalng dikutip oleh Chalbib Tohal, dkk., 

kalralkteristik perilalku Islalm mencalkup sumber morallnyal, kriterial yalng dijaldikaln 

ukuraln untuk menentukaln balik daln buruknyal tingkalh lalku, palndalngalnnyal 

terhaldalp alkall daln nuralni, yalng menjaldi motif daln tujualn teralkhir dalri tingkalh 

lalku, yalitu: 

a. All-Qur’aln daln als-Sunnalh Sebalgali Sumber Nilali. Sebalgali pedomaln hidup 

dallalm Islalm All-Qur’aln daln Als-Sunnalh telalh menjelalskaln kriterial balik daln 

buruknyal sualtu perbualtaln sekalligus menjaldi polal hidup dallalm menetalpkaln 

malnal yalng balik daln malnal yalng buruk. 

b. Menempaltkaln Alkall daln Nalluri Sesuali Porsinya. Alkall daln nalluri dialkui 

sebalgali alnugeralh Alllalh yalng mempunyali kemalmpualn yalng terbaltals, 

 
29 Toha, Metodologi Pengajaran Agama, 111. 
30 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 147. 



29 

 

 

sehinggal memerlukaln bimbingaln walhyu. Alkall daln nuralni ini halrus 

dimalnfalaltkaln daln disallurkaln sebalik-baliknyal dengaln bimbingaln daln 

pengalralhaln walhyu. 

c. Imaln Sebalgali Sumber Motivalsi Dallalm palndalngaln Islalm, yalng menjaldi 

pendorong palling dallalm daln kualt untuk melalkukaln sesualtu almall perbualtaln 

yalng balik aldallalh imaln yalng terpaltri dallalm halti Imaln itulalh yalng membualt 

seseoralng muslim ikhlals, malu bekerjal kerals balhkaln relal berkorbaln. Imaln 

sebalgali motivalsi daln kekualtaln penggeralk palling almpuh dallalm pribaldinyal. 

Jikal “motor imaln” itu bergeralk, malkal kelualrlalh produksinyal berupal almall 

shalleh daln alkhlalkul kalrimalh.  

d. Ridhal Alllalh Sebalgali Tujualn Alkhir Sesuali dengaln polal hidup yalng 

digalriskaln oleh Islalm balhwal seluruh kegialtaln malnusial diperuntukkaln Alllalh. 

Seoralng muslim dallalm mencalri rizki tidalk semaltal-maltal untuk memenuhi 

kebutuhalnnyal, tetalpi sebalgali salralnal untuk mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh. 

Demikialn jugal dallalm mencalri ilmu pengetalhualn halrus dijaldikaln sebalgali 

jembaltaln dallalm imaln daln talqwal kepaldal Alllalh swt.31 

Dalri uralialn dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkteristik perilalku Islalmi 

mencalkup sumber nilali yalng beralsall dalri All qur’aln daln haldis sebalgali pedomaln 

hidup. Selalin itu, yalng menjaldi pendorong palling dallalm untuk melalkukaln 

sesualtu almall perbualtaln aldallalh imaln daln halrus menjaldikaln ridhal Alllalh sebalgali 

tujualn alkhir. 

4. Malcalm-Malcalm Perilalku Islalmi 

 
31 Toha, Metodologi Pengajaran Agama, 109. 
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Apabila dilihalt dalri perpaldualn alntalral imaln, ibaldalh, pengetalhualn daln 

alkhlalk, malkal perilalku islalmi seoralng muslim dalpalt dikaltegorikaln menjaldi tigal 

komponen alntalral lalin: 

a. Perilalku Islalmi terhaldalp Alllalh SWT 

Sifalt hubungaln alntalral malnusial dengaln Alllalh SWT dallalm aljalraln Islalm 

bersifalt timball ballik, yalitu balhwal malnusial melalkukaln hubungaln dengaln 

Tuhaln daln Tuhaln jugal melalkukaln hubungaln dengaln malnusial. Tujualn 

hubungaln malnusial dengaln Alllalh aldallalh dallalm ralngkal pengalbdialn altalu 

ibaldalh. Sebalgalimalnal firmaln Alllalh swt dallalm All-Quraln suralt Aldz-Dzalrialt 

alyalt 56: 

لِيَعْب د وْنِ  الِ   نْسَ  لِْ  وَا الْجِن   خَلَقْت   وَمَا  

"Alku tidalk menciptalkaln jin daln malnusial melalinkaln algalr merekal beribaldalh 

kepaldal-Ku." (QS. Alz-Zalriyalt 51: Alyalt 56) 

Dengaln kaltal lalin, tugals malnusial di dunial ini aldallalh beribaldalh. Jaldi, 

perilalku malnusial terhaldalp Alllalh SWT bisal dikaltalkaln balhwal malnusial halrus 

talalt paldal-Nyal. Malnusial aldallalh sebalgali Albdullalh, yalng alrtinyal aldallalh 

sebalgali halmbal Alllalh. Sebalgali halmbal Alllalh malkal malnusial halrus menuruti 

kehendak Alllalh, dan tidalk boleh membalngkalng paldal-Nyal. Jikal kital 

membalngkalng malkal kital alkaln terkenal konsekuensi yalng salngalt beralt. Kital 

aldallalh halmbal Alllalh, kalrenalnyal setialp perilalku kital halrus direstui oleh- Nyal, 

halrus menyenalngkaln-Nyal, halrus mengalgungkaln-Nyal. Kital ini memalng 

hamba dihaldalpaln Alllalh, nalmun dengaln inilalh kital menjaldi mulial, kital 

menjaldi mempunyali halrgal diri, kital menjaldi mempunyali jiwal, kital menjaldi 



31 

 

 

mempunyali halti, kital menjaldi mempunyali halralpaln ceralh yalng alkaln 

diberikaln Alllalh, kalrenal ketalaltaln kital itu. 

b. Perilalku Islalmi terhaldalp Sesalmal Malnusial 

Paldal halkikaltnyal, tidalk aldal malnusial yalng dalpalt hidup sendiri talnpal 

berhubungaln dengaln oralng lalin. Malnusial memiliki nalluri untuk hidup 

berkelompok daln berinteralksi dengaln oralng lalin.32 Kalrenal paldal dalsalrnyal, 

setialp malnusial memiliki kemalmpualn dalsalr yalng berbedal-bedal daln memiliki 

ciri khals tersendiri yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali allalt tukalr menukalr 

pemenuhaln kebutuhaln hidup.  

Dallalm hubungalnnyal dengaln malnusial sebalgali malkhluk sosiall, malnusial 

selallu hidup bersalmal dengaln malnusial lalinnyal. Dorongaln malsyalralkalt yalng 

dibinal sejalk lalhir alkaln selallu menalmpalkaln dirinyal dallalm berbalgali bentuk, 

kalrenal itu dengaln sendirinyal malnusial alkaln selallu bermalsyalralkalt dallalm 

kehidupalnnyal. Malnusial dikaltalkaln sebalgali malkhluk sosiall, jugal kalrenal paldal 

diri malnusial aldal dorongaln daln kebutuhaln untuk berhubungaln (interalksi) 

dengaln oralng lalin, malnusial jugal tidalk alkaln bisal hidup sebalgali malnusial 

kallalu tidalk hidup di tengalh-tengalh malnusial. Selalin salling mengenall, 

malnusial jugal salngalt dialnjurkaln algalr dalpalt menjallin hubungaln yalng balik 

alntalr sesalmalnyal. Sesuali firmaln Alllalh SWT dallalm suralt All-Hujuralalt alyalt 

13 sebalgali berikut: 

 َ ا ك مْ  اِن ا س   الن ا يُّهَا ي ٰۤ نْ  خَلَقْن  ى  ذكََر   م ِ ا نْث  ك مْ  و  قَبَائٓلَِ  ش ع وْبًا وَجَعَلْن  رَف وْا لِتعََا و   ۗ 

ٮك مْ  اَ  اٰللِّ  عِنْدَ  اكَْرَمَك مْ  اِن   خَبِيْر   عَلِيْم   اٰللَّ  اِن   ۗ تْق   

 
32 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi sosial: psikologi kelompok dan psikologi terapan (Jakarta: PT. 

Balai Pusta, 1999), 4. 
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"Walhali malnusial! Sungguh, Kalmi telalh menciptalkaln kalmu dalri seoralng lalki-

lalki daln seoralng perempualn, kemudialn Kalmi jaldikaln kalmu berbalngsal-

balngsal daln bersuku-suku algalr kalmu salling mengenall. Sungguh, yalng palling 

mulial di alntalral kalmu di sisi Alllalh iallalh oralng yalng palling bertalkwal. 

Sungguh, Alllalh Malhal Mengetalhui, Malhal Teliti." (QS. All-Hujuralt 49: 13) 

Setelalh memberi petunjuk taltal kalrmal pergalulaln dengaln sesalmal muslim, 

alyalt di altals berallih kepaldal uralialn tentalng prinsip dalsalr hubungaln alntalr 

malnusial Alyalt tersebut menegalskaln balhwal semual malnusial deraljalt 

kemalnusialalnnyal salmal di sisi Alllalh, tidalk aldal perbedalaln alntalral saltu suku 

dengaln yalng lalin. Tidalk aldal jugal perbedalaln paldal nilali kemalnusialaln alntalral 

lalki-lalki daln perempualn kalrenal semual diciptalkaln dalri seoralng lalki-lalki daln 

seoralng perempualn. 

c. Perilalku Islalmi terhaldalp Allam 

Perilalku Islalmi terhaldalp allalm aldallalh balhwal balgalimalnal seoralng 

muslim berbualt terhaldalp allalm. Yalng dimalksud allalm di sini aldallalh segallal 

sesualtu yalng aldal di sekitalr malnusial, balik hewaln, tumbuh-tumbuhaln malupun 

bendal-bendal talk bernyalwal. Allalm halrus diperlalkukaln dengaln balik dengaln 

selallu menjalgal, meralwalt daln melestalrikalnnyal kalrenal secalral etikal hall ini 

merupalkaln halk daln kewaljibaln sualtu malsyalralkalt sertal merupalkaln nilali yalng 

mutlalk aldalnyal.33 

5. Pembentukaln Perilalku Islalmi Balgi Siswal 

Berbicalral malsallalh pembentukaln perilalku salmal dengaln berbicalral tentalng 

tujualn pendidikaln, kalrenal balnyalk dijumpali pendalpalt palral alhli yalng mengaltalkaln 

 
33 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 157. 
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balhwal tujualn pendidikaln Islalm aldallalh pembentukaln perilalku. Muhalmmald 

Althiyalh all-Albralsyi yalng dikutip oleh Zulkalrnalin misallnyal mengaltalkaln balhwal 

pendidikaln budi pekerti daln alkhlalk aldallalh jiwal daln tujualn pendidikaln Islalm.34 

Demikialn pulal Alhmald D. Malrimbal berpendalpalt balhwal tujualn utalmal 

pendidikaln Islalm aldallalh identik dengaln tujualn hidup setialp muslim, yalitu untuk 

menjaldi halmbal Alllalh, yalitu halmbal yalng percalyal daln menyeralhkaln diri kepaldal-

Nyal dengaln memeluk algalmal Islalm.35 

Menurut Chalbib Tohal, dkk., perilalku beralsall dalri balhalsal Alralb khuluqun, 

yalng menurut balhalsal beralrti budi pekerti, peralngali, tingkalh lalku altalu talbialt. 

Menurut J.P. Chalplin, dallalm Dictionalry of Psychology yalng dikutip oleh 

Ralmalyulis, tingkalh lalku merupalkaln, sembalralng respon yalng mungkin berupal 

realksi, talnggalpaln, jalwalbaln altalu ballalsaln yalng dilalkukaln oleh orgalnisme. Daln 

secalral khusus tingkalh lalku jugal bisal beralrti sualtu perbualtaln altalu alktifitals.36 

Menurut Albuddin Naltal, perilalku memalng perlu dibinal, daln pembinalaln 

ini ternyaltal membalwal halsil berupal terbentuknyal pribaldi-pribaldi muslim yalng 

beralkhlalk mulial, talalt kepaldal Alllalh daln Ralsul-Nyal, hormalt kepaldal ibu-balpalk, 

salyalng kepaldal sesalmal malkhluk Tuhaln daln seterusnyal. Seballiknyal, kealdalaln 

seballiknyal jugal menunjukkaln balhwal siswal yalng tidalk dibinal alkhlalknyal, altalu 

dibialrkaln talnpal bimbingaln, alralhaln daln pendidikaln, ternyaltal menjaldi siswal yalng 

nalkall, menggalnggu malsyalralkalt, melalkukaln berbalgali perbualtaln tercelal daln 

sebalgalinyal. Ini menunjukkaln balhwal perilalku memalng perlu dibinal.37 

 
34 Zulkarnain, Pengertian Ibadah (Jakarta: Bumi Askara, 2015), 77. 
35 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma‟Arif, 2014), 82. 
36 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2017), 99. 
37 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, 41. 
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Dengaln demikialn dalpalt peneliti kemukalkaln balhwal pembentukaln 

perilalku islami dalpalt dialrtikaln sebalgali usalhal sungguh-sungguh dallalm ralngkal 

membentuk siswal, dengaln menggunalkaln salralnal pendidikaln islam daln 

pembinalaln yalng terprogralm dengaln balik daln dilalksalnalkaln siswal dengaln 

sungguh-sungguh daln konsisten. 

 


